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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Keberhasilan proses dakwah memerlukan suatu strategi. Dikutip dari buku 

berjudul Strategi Dakwah Menurut Al Quran menyatakan bahwa strategi dakwah 

adalah upaya atau usaha untuk mencapai tujuan dakwah (Husein, 2021: 5). 

Adapun tujuan dari menyiarkan dakwah Islam untuk memerintah yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang munkar. Strategi dakwah yang dapat dilakukan pada zaman 

modern ini tentunya sangat mudah karena didukung oleh akses teknologi yang 

super canggih. 

Hidayat (2020: 1) berpendapat bahwa dakwah bersifat fleksibel yang mana 

berarti tidak terikat oleh waktu, tempat, obyek, dan hal tertentu lainnya. Sesuai 

dengan sifatnya, dakwah bisa mengikuti zaman kecanggihan teknologi. Oleh 

karena itu, dakwah erat kaitannya dengan perkembangan era digital. Saat ini, 

masyarakat dunia sudah mulai  dimanjakan dengan beragam manfaat dari 

teknologi salah satunya melalui kecanggihan smartphone. Tak salah, bila ponsel 

pintar sudah menjadi kebutuhan terpenting bagi keberlangsungan hidup 

masyarakat modern. Bila pada masa lampau manusia hanya bisa berinteraksi 

secara langsung dengan face to face maka dewasa ini, manusia mampu 

berinteraksi melalui media maya dengan interaksi online meskipun jaraknya 

saling berjauhan baik itu antarkota bahkan antarbenua. Menurut Shiefti (2016: 1) 

interaksi online antar manusia tersebut dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

baik itu jasmani maupun rohani. Tak hanya itu saja, dengan adanya internet
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memberi kemudahan manusia untuk bisa memperoleh informasi begitu cepat 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan manusia melalui jejaring media sosial. 

Segala bentuk informasi dengan mudahnya dapat memfasilitasi keberlangsungan 

aktivitas manusia secara praktis. 

Media sosial menjadi salah satu teknologi yang amat digemari oleh 

masyarakat modern. Dikarenakan, akses jaringan internet yang kencang menjadi 

andalan dari produk teknologi tersebut. Terlebih lagi, media sosial mampu 

merambah hingga ke pelosok negeri. Dengan demikian, kehadiran media sosial 

dapat dimanfaatkan sebagai media perantara dalam berdakwah. Aziz (dalam 

Ahmad Zaini, 2013: 96) berpendapat bahwasannya dakwah semaksimal mungkin 

memfaatkan penggunaan media massa modern seperti televisi, film, radio, media 

online, dan internet pada era globalisasi saat ini. Maka dari itu, pesan dakwah 

yang disampaikan melalui media sosial akan lebih terkini dan efektif 

dibandingkan dengan media lainnya.  

Seiring berjalannya waktu, tantangan medan dakwah berubah sesuai dengan 

zamannya namun sebetulnya dakwah secara universal tetap sama. Perbedaannya 

pada masa modern ini, dakwah sudah dipengaruhi oleh kehadiran pesatnya 

teknologi. Tantangan ini muncul dari bermacam bentuk kegiatan yang terjadi di 

tengah masyarakat yang semakin kekinian. Masyarakat modern lebih menyukai 

sesuatu hal yang menghibur, dan memberikan kepuasan sementara bagi dirinya 

sendiri melalui media sosial. Tentunya, hal tersebut menjadi kekhawatiran 

masyarakat modern yang mana akan berisiko turunnya nilai etika dan moral. Tak 

hanya itu, rawannya penurunan nilai etika dan moral ini tentu adanya pengaruh 
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dari kemudahan teknologi yang menawarkan berbagai informasi yang dapat 

diakses oleh siapapun tanpa terkecuali. Konten negatif baik itu seperti berita hoax 

dan situs perjudian online bebas diakses melalui jejaring internet dalam berbagai 

platform. 

Timbul rasa kekhawatiran tersebut menjadikan dakwah sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat modern saat ini. Sudah semestinya pula, metode dakwah yang 

digunakan sesuai dengan perkembangan zaman yakni dengan menyusun strategi 

dakwah dalam mengemas pesan dakwah lebih inovatif dan kreatif sehingga pesan 

dakwah yang disampaikan dapat menarik perhatian masyarakat. Selain itu, pesan 

dakwah yang kekinian memberikan kemudahan masyarakat untuk memahami 

pesan dakwah yang disyiarkan oleh seorang da’i. Agar pesan-pesan dakwah yang 

disyiarkan para pendakwah dapat sampai kepada para mad’u maka harus 

menggunakan media dakwah sebagai pendukung dalam mencapai keberhasilan 

kegiatan dakwah.  

Hakikatnya, kegiatan berdakwah itu sendiri tidak hanya dapat disampaikan 

melalui berceramah di atas mimbar saja namun sebenarnya kegiatan tersebut 

sangatlah luas. Kini, berdakwah di masjid saja dianggap kurang efektif sebab 

masyarakat menginginkan kegiatan dakwah yang terbaru. Oleh sebab itu, nilai 

dakwah akan lebih bermakna apabila kegiatan dakwah memiliki strategi dengan 

pendekatan yang menarik. Dari beragam media sosial yang diyakini mampu 

mempermudah efektivitas dakwah yakni TikTok. Media sosial yang tren ini 

hampir digunakan oleh semua lapisan masyarakat. Melalui media TikTok, seorang 
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creator dapat sekreatif mungkin mengonsepkan strategi untuk konten yang akan 

ditayangkannya.  

TikTok dilengkapi dengan beberapa fitur yang menunjang sang creator dalam 

membuat konten. Antara lain fitur filter effect, music, count down, layout, timer,  

speed, beautify, templates, flip dan sticker. Selain dapat mengedit foto, media ini 

juga dapat digunakan untuk edit video. Berbeda dengan media sosial lainnya, 

media TikTok tak perlu adanya pengikut untuk bisa mendapatkan like dan viewer 

dari para penggunanya. Sebab, konten TikTok akan bergiliran masuk ke dalam 

halaman for your page (fyp) secara acak. Sehingga, siapapun dengan mudah 

mengakses konten di media TikTok ini. Apabila konten dianggap kurang menarik 

maka pengguna TikTok dapat mengusap layarnya ke atas untuk melihat konten 

pendek lainnya. 

Media TikTok juga dilengkapi dengan adanya fitur tombol like, comment, dan 

share. Hal tersebut sangat berdampak baik bagi konten yang sifatnya positif. 

Biasanya, semakin banyak yang menekan tombol like lalu menyebarluaskannya 

ke media sosial lain dan mengomentari sebuah video TikTok maka konten TikTok 

tersebut lebih sering masuk ke fyp publik secara otomatis. Oleh karena itu, bila 

konten dakwah ditayangkan maka semua lapisan masyarakat (mad’u) dapat 

menonton sekaligus menginternalisasi pesan dakwah yang disyiarkan seorang da’i 

ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu akun TikTok yang cukup menarik untuk diteliti yaitu 

@yudhidarmawan. Yudhi Darmawan adalah seorang MC dan VO talent yang 

mulai merambah aktif membuat konten TikTok yang terpusat pada dakwah Islam. 
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Dalam laman akun TikToknya, Yudhi Darmawan lebih sering memberikan pesan-

pesan dakwah dengan metode audiovisual singkat dan padat namun menarik. 

Konten dakwah yang biasa disajikan oleh Yudhi Darmawan ini seringkali 

mengaitkan dengan permasalahan yang sering terjadi di tengah masyarakat. 

Kemudian, Yudhi juga menambahkan hashtag #YudhiPikirPikir yang menjadi 

branding dari tiap kontennya tersebut. Kemudian, Yudhi Darmawan juga 

melebarkan sayap untuk menyebarkan syiar agama Islam pada media sosial 

lainnya seperti instagram. Eksistensi Yudhi Darmawan cukup dikenal di kalangan 

masyarakat. Hal ini terlihat dari likes akun TikTok @yudhidarmawan yang 

berjumlah 2.3 juta dengan 154 ribu pengikut setianya. 

Dengan demikian, adapun alasan peniliti memilih akun TikTok Yudhi  

Darmawan (@yudhidarmawan) sebagai objek penelitian pada strategi konten 

dakwah. Pertama, memilih dan memanfaatkan TikTok sebagai perantara 

menyiarkan dakwah merupakan suatu pilihan yang tepat. Tentunya, pernyataan 

tersebut memberikan peluang besar terhadap para pendakwah yang menyiarkan 

agama melalui media TikTok termasuk akun @yudhidarmawan ini dengan 

memberikan konten dakwah islami. Kemudian yang kedua, Yudhi Darmawan 

konsisten terhadap postingan yang diunggahnya. Ia memberikan konten islami 

yang sangat informatif, edukatif, dan kreatif sehingga bisa menarik khalayak 

untuk melihat pesan dakwah yang disajikannya. Ketiga, tiap konten yang 

diunggah selalu sesuai dengan sesuatu hal yang pernah atau tengah dialami 

masyarakat. Lalu, diksi yang dipakai Yudhi senantiasa ramah dan tegas. Sehingga 

tiap konten yang diunggahnya dapat menjadi suatu pelajaran bagi para 
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penontonnya. Yudhi juga memakai bahasa yang sering digunakan masyarakat 

pada umumnya sehingga dapat mudah dimengerti oleh khalayak akibatnya tidak 

menimbulkan ambiguitas pada tiap postingan konten TikToknya. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka pokok 

permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana strategi 

konten dakwah yang tertuang dalam tiap konten akun TikTok @yudhidarmawan. 

Kemudian, dari pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan sejumlah masalah 

yang sesuai dengan aspek yang hendak diteliti berdasarkan teori yang digunakan 

dalam penelitian, di antaranya yakni : 

a. Bagaimana perencanaan konten dakwah yang dilakukan akun 

TikTok @yudhidarmawan? 

b. Bagaimana pengorganisasian konten dakwah yang dilakukan 

dalam akun  TikTok @yudhidarmawan? 

c. Bagaimana pelaksanaan terhadap konten dakwah dalam akun 

TikTok @yudhidarmawan? 

d. Bagaimana evaluasi yang dilakukan Yudhi Darmawan terhadap 

konten dakwah TikToknya? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan untuk dapat memperoleh data 

penelitian melalui akun TikTok @yudhidarmawan : 

a. Untuk mengetahui perencanaan konten dakwah dalam akun 

TikTok @yudhidarmawan 
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b. Untuk mengetahui pengorganisasian konten dakwah dalam akun 

TikTok @yudhidarmawan 

c. Untuk mengetahui pelaksanaan terhadap konten dakwah dalam 

akun TikTok @yudhidarmawan 

d. Untuk mengetahui evaluasi yang dilakukan Yudhi Darmawan 

terhadap konten dakwah TikToknya 

D. Kegunaan penelitian  

Penelitian ini memiliki kegunaan secara akademis dan praktis yakni : 

1. Kegunaan Secara Akademis 

Penelitian ini diharapkan menambah khazanah baru khususnya dalam 

kajian ilmu dakwah dan tabligh dalam melaksanakan kegiatan dakwah 

melalui media sosial TikTok sebagai media penyiaran dakwah bagi civitas 

akademika jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

2. Kegunaan Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan baru kepada 

penggiat dakwah dengan memanfaatkan media sosial salah satunya 

TikTok sebagai media untuk berdakwah. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan bisa membuka pemahaman baru khususnya bagi masyarakat 

luas agar bisa mendayagunakan media sosial dengan bijak dan positif.  

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

 Demi menghindari kesamaan dari penelitian ini, maka dari itu peneliti 

menguraikan beberapa penelitian yang sekiranya sejenis dan relevan dengan 

penelitian peneliti. Adapun penelitiannya sebagai berikut : 
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1. Penelitian yang pertama berjudul : STUDI DESKRIPTIF 

PENYAJIAN PESAN TABLIGH MELALUI AKUN INSTAGRAM 

@FOTOGRAFERMUSLIM PERIODE BULAN OKTOBER 2019 

oleh Harrival Iswal Fauzi Rinfa (2020). Peneliti tersebut 

menggunakan analisis studi deskriptif yang sama dengan penelitian ini 

namun yang membedakannya adalah peneliti menggunakan objek 

akun instagram @fotografermuslim. 

2. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Divya Diyanazliyah 

(2020), yang berjudul RESPON ANAK ANAK TERHADAP VIDEO 

ANIMASI NUSSA DAN RARA : STUDI DESKRIPTIF TENTANG 

RESPON ANAK ANAK SD IT IDRISIYYAH TASIKMALAYA 

TERHADAP VIDEO ANIMASI DAKWAH NUSSA DAN RARA. 

Penelitiannya ini memfokuskan objek penelitian pada respon siswa 

SD IT terhadap video animasi Nussa dan Rara sehingga objek 

penelitian tersebut menjadi pembeda dari penelitian penulis. 

Perbedaan selanjutnya, kajian teori yang digunakan dalam penelitian 

tersebut menggunakan teori S-O-R (Stimulus – Organism – Respons). 

Adapun persamaannya pada pemilihan analisis studi deskriptif.  

3. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Regina Juni Anggaputri (2017) 

yang berjudul : DINAMIKA DAKWAH KOMUNITAS XTC 

HIJRAH: STUDI DESKRIPTIF ANALISIS KOMUNITAS XTC 

HIJRAH. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

pemilihan analisis yang digunakannya yaitu analisis studi deskriptif. 
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Perbedaannya dengan penelitian ini adalah fokus penelitiannya yaitu 

dinamika dakwah serta objek penelitiannya komunitas XTC Hijrah. 

F. Landasan  Pemikiran 

a. Landasan Teoritis 

Peneliti menggunakan 4 teori agar dari penelitian ini tercapai. 

Keempat teori tersebut yakni teori komunikasi Harold D. Lasswell, teori 

jarum suntik hipodermik, teori uses & gratification, dan teori KPI ranah 

Khitabah. Keempat teori tepat digunakan dalam penelitian ini sebab teori 

tersebut dapat menunjang proses memperoleh hasil penelitian ini.  

Penetapan suatu strategi dalam perencanaan komunikasi tidak terlepas 

dari unsur komunikasi. Harold D. Lasswell menjelaskan pengertian 

komunikasi dengan menjawab beberapa pertanyaan 5W sebagai berikut 

ini: Who, Says What, in Which Channel, To Whom, With What Effect. 

Dengan demikian, dalam komunikasi terdapat beberapa unsur yang terdiri 

atas komunikator, pesan, media, komunikan, dan pengaruh. Sebelum 

menyampaikan suatu komunikasi terdapat strategi yang harus 

direncanakan. Wijaya (2015: 58) berpendapat bahwa perencanaan 

komunikasi mesti diawali dengan langkah-langkah berikut. 

1.  Menetapkan komunikator. Peran komunikator sangatlah 

penting sebab komunikator ialah pelaku utama dalam aktivitas 

komunikasi. Dalam kajian komunikasi, komunikator sebagai 

sumber atau ahli kendali dalam komunikasi. Oleh karena itu, 

seorang komunikator mesti terampil dalam berkomunikasi 
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dengan penuh daya ide kreatifitas. Sebagai seorang 

komunikator harus melewati syarat antara lain; kredibilitas, 

daya tarik, dan kekuatan. 

2. Menetapkan target sasaran serta menganalisis kebutuhan 

khalayak. Khalayak dapat diartikan komunikan dalam studi 

komunikasi. Seorang komunikator mesti memahami kebutuhan 

masyarakat. Terlebih lagi, kebutuhan masyarakat yang menjadi 

target sasaran dalam kegiatan komunikasi. Sehingga, seorang 

komunikator dapat menyesuaikan akan pesan serta metode 

penyampaian yang akan dilakukannya untuk mencapai tujuan 

dari komunikasi itu sendiri. 

3. Menyusun pesan yang hendak disampaikan. Pesan merupakan 

segala informasi yang disampaikan komunikator dalam bentuk 

simbol yang kemudian ditanggapi dan diterima oleh 

komunikan dalam sekumpulan makna.  

4. Memilih media komunikasi. Dalam pemilihan media 

komunikasi sebaiknya mempertimbangkan terlebih dahulu 

akan karakteristik dan tujuan dari pesan yang akan 

disampaikan. Apabila sasarannya adalah masyarakat luas yang 

lebih sering menggunakan gawai maka pesan dapat 

disebarluaskan melalui media online maupun media sosial.  

5. Efek atau pengaruh komunikasi. Segala aktivitas komunikasi 

tentunya memiliki tujuan, salah satunya mempengaruhi target 
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sasaran komunikasi. Pengaruh dapat terjadi dalam bentuk 

perubahan sikap, perilaku ataupun pengetahuan. 

Selanjutnya, teori kedua yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

teori jarum hipodermik (teori peluru) yang diartikan media massa bisa 

menimbulkan efek atau pengaruh langsung, terarah, kuat dan segera. 

Hakikatnya, model jarum hipodermik ini merupakan aliran komunikasi 

satu arah (one step flow) yang berarti media massa terarah langsung 

kepada khalayak sebagai mass audience. Teori ini berasumsi bahwa media 

memiliki kekuatan yang sangat besar dan komunikan dianggap pasif (tidak 

tahu apa-apa). Lalu, asumsi lainnya pada teori ini menyebut seorang 

komunikator bisa menembakkan peluru berupa (pesan komunikasi) kepada 

komunikan yang pasif.  

Teori ketiga yakni teori uses & gratification yang dikembangkan oleh 

pakar komunikasi Kazt dan Gurevic. Mereka berasumsi bahwasannya 

media mampu memenuhi kebutuhan khalayak. Pendekatan teori uses & 

gratification mempermasalahkan apa yang dilakukan orang terhadap 

media yaitu dengan menggunakan media sebagai alat pemuas bagi dirinya 

sendiri (Rakhmat, 2004: 217).  

Teori yang keempat, teori komunikasi dan penyiaran islam dalam 

ranah khitabah. Menurut Asmuni Syukir (dalam Gozin, 2020: 41) 

khithabah merupakan suatu metode dakwah yang diwarnai oleh sejumlah 

karakteristik bicara seorang khotib (mubaligh). Umumnya, ciri khas yang 

dimiliki seorang mubaligh berasal dari pendidikan, pengalaman, dan 
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kharismanya. Dengan demikian, hal tersebut menjadi faktor penyebab 

mubaligh akan mendapatkan respons yang berbeda dari tiap jamaahnya. 

b. Kerangka Konseptual 

Menurut Arnold (dalam Gonibala, et al., 2018: 1) berpendapat bahwa 

Islam merupakan agama dakwah. Dalam pengembangan agama Islam, 

dakwah memiliki peran yang amat strategis sehingga maju mundurnya 

Islam tergantung terhadap kegiatan dakwah. Keberhasilan suatu kegiatan 

dakwah tentunya akan menggiring umat Islam pada kemajuan sekaligus 

ketahanan dalam menghadapi tantangan zaman yang bisa berubah 

sewaktu-waktu. Sementara itu, kegagalan dalam berdakwah akan 

berdampak pada keterbelakangan umat Islam itu sendiri. Oleh karena itu, 

bila kegiatan perjalanan dakwah secara maksimal bertujuan untuk 

mencapai keberhasilan dakwah tersebut maka dakwah memerlukan 

inovasi-inovasi terbaru. Pembaharuan yang dapat dilakukan terutama pada 

kelima unsur dakwah: da’i, mad’u, materi, metode, dan media. 

Media dakwah atau wasilah termasuk ke dalam unsur dakwah. 

Sekalipun media bukan sebagai penentu aktivitas berdakwah tetapi 

wasilah ini menjadi penentu keberhasilan dakwah. Media merupakan alat 

yang berguna sebagai perantara untuk menyampaikan ajaran agama Islam 

kepada objek dakwah atau mad’u. Arus globalisasi yang terus meningkat 

membuat masyarakat modern memperoleh informasi melalui media sosial 

secara cepat. Sehingga perlu adanya upaya berdakwah melalui media 

sosial. 



13 
 

 
 

Menurut Misbakhul Khoiri (dalam Usman 2016: 3) menyatakan 

bahwa penggunaan media sosial sebagai media dakwah Islam cukup 

efektif. Pada dasarnya, kehadiran dakwah akan senantiasa eksis sebab 

kegiatan dakwah bersifat fleksibel dan dinamis dengan berbagai bentuk 

pendekatan sesuai tuntutan zaman. Aktivitas dakwah tidak hanya menjadi 

kewajiban dan tanggung jawab bagi seorang da’i saja melainkan untuk 

seluruh umat Islam agar senantiasa menyeru kepada jalan yang benar dan 

menjauhkan larangan-Nya. Dakwah merupakan kegiatan persuasif yang 

berarti mengajak manusia dengan cara yang lembut (Moh. Ali Aziz, 2004: 

8). 

Proses penyampaian dakwah erat hubungannya dengan proses 

komunikasi (Mubasyaroh, 2017: 312). Dakwah dapat disampaikan melalui 

mimbar ataupun media lainnya. Seorang da’i diharuskan untuk mampu 

beradaptasi dengan ragam sasaran dakwah yang sesuai dengan latar 

belakang, profesi, usia, dan pendidikan. Maka dari itu, supaya tercapainya 

suatu tujuan dakwah yang efektif dibutuhkan strategi dakwah dalam 

pelaksanaannya. Menurut Moh. Ali Aziz (2019: 349) menyatakan terdapat 

dua hal yang perlu diperhatikan pada strategi dakwah : 

1) Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 

daya atau kekuatan. Dengan begitu, strategi hanya sampai proses 

penyusunan rencana kerja saja, belum sampai tahap tindakan. 
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2) Strategi disusun untuk mencapai tujuan. Oleh karenanya, sebelum 

menentukan strategi alangkah lebih baiknya mengonsepkan tujuan 

yang jelas serta mengukur sejauh mana keberhasilan yang akan 

diraih.  

Media TikTok memungkinkan menjadi solusi sebagai media perantara 

untuk menunjang efektivitas kegiatan dakwah. Sejumlah pendakwah serta 

kelompok masyarakat sudah mulai memanfaatkan TikTok sebagai media 

untuk berdakwah seperti akun TikTok @yudhidarmawan. Tertera jelas 

dalam bio akun TikTok @yudhidarmawan, ia merupakan seorang content 

creator yang memfokuskan kontennya terhadap segala drama perkantoran, 

kehidupan hingga akhirat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode penulisan 

deskriptif kualitatif. Metode deksriptif kualitatif merupakan metode 

penelitian metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2016: 

9).  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori komunikasi 

Harold D. Lasswell, teori jarum hipodermik yang digagas oleh Wilbur 

Schram, teori uses & gratification, dan teori KPI ranah Khitabah. Bila 
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keempat teori ini dapat dilakukan maka strategi konten dakwah yang 

dirancang akan menghasilkan konten yang dapat memberikan pengaruh 

kepada khalayak. Maka dari itu, kerangka konseptual dapat digambarkan 

dengan skema berikut : 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

G. Langkah-langkah Penelitian 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian merujuk pada responden atau informan yang 

akan dimintai (Muh. Fitrah dan Luthfiyah, 2018: 152). Maka dari itu, 

Yudhi Darmawan selaku pemilik akun TikTok @yudhidarmawan menjadi 

subjek dalam penelitian ini. 

Sedangkan objek penelitian merupakan bagian terkecil yang menjadi 

fokus penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah konten dalam akun 

TikTok @yudhidarmawan dengan mengambil fokus penilitian pada 

 

Komunikator 

Akun Tiktok 

@yudhidarmawan 

Pesan :  

Konten Dakwah 

 

Penerima Pesan : 

Pengguna Tiktok 

Channel/ Media : Tiktok 

Umpan Balik (effect) : 

Komentar Pengguna Tiktok 

Strategi Konten Dakwah 

Akun Tiktok 

@yudhidarmawan 

 

 

Perolehan 

Kepuasan yang 

diterima (GO) 
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strategi konten dakwah yang terkandung dalam tiap konten TikTok 

@yudhidarmawan. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dilakukan peneliti yakni pada akun 

TikTok @yudhidarmawan. Pada akun ini terunggah beragam konten 

dakwah yang menarik yang biasanya mendakwahkan suatu hal yang kerap 

kali dirasakan oleh khalayak. Tak jarang, para pengikut setianya pun 

merespon konten yang dibuat oleh Yudhi Darmawan. Hal tersebut terlihat 

jelas dalam kolom komentar dari tiap kontennya. 

3. Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

Paradigma dalam penelitian adalah cara pandang peneliti terhadap 

keseluruhan proses penelitian, struktur, dan hasil penelitian. Pendekatan 

penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang berdasarkan 

fenomenologi dan paradigma konstruktivisme dalam mengembangkan 

suatu ilmu pengetahuan (Muslim, 2016: 78).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Analisis pendekatan deskriptif kualitatif diperoleh kemudian 

dituangkan dalam bentuk gambar, tulisan ataupun perilaku yang terdapat 

dalam akun TikTok @yudhidarmawan. Peneliti akan menjabarkan 

mengenai konteks yang diteliti dengan paparan tulisan yang naratif secara 

objektif.  
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4. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya (Andra Tersiana, 2018: 94). Oleh sebab 

itu, peneliti menggunakan metode penelitian yaitu dengan metode 

penelitian deksriptif kualitatif. Metode penelitian tersebut merupakan jenis 

penelitian kualitatif yang sering digunakan untuk menganalisis suatu 

fenomena, keadaan maupun kejadian secara sosial. “Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat, 

postpositivisme, digunakan untuk meniliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan) analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankana makna dari pada generalisasi” (Sugiyono, 

2011: 9).   

Penelitian deksriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, 

mendeksripsikan, dan menjelaskan secara rinci permasalahan yang hendak 

diteliti dengan memahami individu, kelompok atau suatu fenomena secara 

maksimal. Dengan menggunakan metode tersebut akan terfokus pada 

analisis strategi konten dakwah pada tiap konten yang terdapat dalam akun 

TikTok @yudhidarmawan. Maka dari itu, diharapkan penulis dapat 

menganalisis strategi konten dakwah yang dilakukan pada akun TikTok 

@yudhidarmawan melalui metode penulisan deskriptif kualitatif.   
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5. Jenis Data  

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah jenis data 

kualitatif dengan menggunakan analisis penulisan deksriptif. Jenis data 

tersebut akan menghasilkan data deskriptif yang dapat diperoleh melalui 

hasil pengamatan, wawancara, kumpulan data unggahan gambar dan 

video, kalimat yang tertera dalam caption konten dakwah yang diunggah, 

redaksi dalam video serta kalimat yang tertuai dalam kolom komentar. 

Jenis data dapat diperoleh dengan mengamati akun TikTok 

@yudhidarmawan. Secara kualitatif, jenis data tersebut adalah : 

1. Data mengenai perencanaan konten dakwah yang dilakukan akun 

TikTok @yudhidarmawan 

2. Data mengenai pengorganisasian konten dakwah yang dilakukan 

dalam konten akun TikTok @yudhidarmawan 

3. Data mengenai pelaksanaan terhadap konten dakwah akun TikTok 

@yudhidarmawan 

4. Data mengenai evaluasi yang dilakukan Yudhi Darmawan terhadap 

konten dakwah TikTok 

6. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek di mana peneliti mengambil data 

untuk penelitian. Adapun sumber data yang diambil dalam penelitian 

terbagi menjadi dua : 
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a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh melalui 

ungkapan verbal berupa lisan, perilaku dari subjek penelitian atau 

informan yang akan diteliti oleh peneliti (Sandu dan M. Ali, 2015: 28). 

Data penelitian yang diambil langsung dari objek penelitian yakni akun 

TikTok @yudhidarmawan. Data primer penelitian ini terdiri atas postingan 

konten sekaligus pemilik akun TikTok @yudhidarmawan selaku 

muballigh. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen grafis seperti catatan, foto, video, dan lain sebagainya 

yang mana dapat melengkapi data primer (Sandu dan M. Ali, 2015: 28). 

Untuk melengkapi data primer, penelitian ini akan menggunakan data 

sekunder yang didapat dari artikel, buku, dan jurnal yang dapat menunjang 

penelitian ini.  

Adapun buku yang digunakan peneliti guna melengkapi hasil 

penelitian tersebut salah satunya berjudul Media Sosial (Interaksi, 

Identitas, dan Modal Sosial) karangan Shiefti Dyah Alyusi. Sedangkan 

jurnal yang hendak digunakan peneliti yakni karya tulis Ahmad Gozin 

yang berjudul Efektivitas Khitabah dalam Dakwah Islam. Sementara itu, 

artikel yang digunakan antara lain statista.com.  
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7. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

   Menurut Sandu dan M. Ali (2015: 81) observasi merupakan 

pengamatan secara langsung dengan menggunakan panca indera baik itu 

penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan bila perlu sampai 

pengecapan. Teknik observasi digunakan untuk mengambil data sesuai 

dengan permasalahan yang hendak diteliti yakni mengamati strategi atau 

upaya konten dakwah yang terkandung dalam konten akun TikTok 

@yudhidarmawan. 

b. Wawancara 

 Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan langsung secara tatap muka. Seiring 

berkembangnya telekomunikasi, tahap wawancara dapat dilakukan melalui 

telepon atau internet (Mamik, 2015 : 109). Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih wawancara semi terstruktur yang mana peneliti telah menyiapkan 

beberapa pertanyaan mencakup 5W 1H namun peneliti juga dapat 

mengajukan bahasan tersendiri selama pelaksanaan wawancara. 

Kemudian, wawancara akan dilakukan kepada content creator atau 

komunikator (da’i) Yudhi Darmawan. 

c. Studi Dokumentasi 

Metode dokumentasi yakni mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen data baik dalam bentuk tulis, gambar, hasil karya atau elektronik 
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(Nilamsari, 2014: 181). Peneliti akan menggunakan metode dokumentasi 

dengan cara mengumpulkan data-data berupa gambar yang diambil 

langsung dari unggahan konten akun TikTok @yudhidarmawan . Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi konten dakwah yang diterapkan 

Yudhi Darmawan. 

d. Studi Pustaka 

  Studi kepustakaan merupakan studi yang dipergunakan dalam 

mengumpulkan informasi dan data melalui berbagai macam bentuk yang 

terdapat di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah 

sejarah, dan lainnya (Mardalis, 1999: 28). Adapun studi pustaka yang akan 

diambil salah satunya yakni buku Ilmu Dakwah karya Moh. Ali Aziz dan 

buku Metodologi Penelitian karya Sugiono. Setelah memperoleh dan 

mengkaji data penelitian, studi pustaka tersebut nantinya akan menjadi 

materi dalam penguat argumentasi penelitian.  

8. Teknik Keabsahan Data 

Umumnya, teknik keabsahan data pada penelitian kualitatif memakai 

teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2012: 327) mengartikan teknik 

triangulasi sebagai teknik yang menggunakan pengumpulan data yang berbeda-

beda namun dari sumber yang sama untuk memperoleh data. Peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara semi terstruktur, studi 

dokumentasi, dan studi pustaka untuk sumber yang sama dalam penelitian ini.  

Oleh karena itu, peneliti akan mengumpulkan data melalui sumber yang 

sama. Peneliti memperoleh data dengan mengumpulkan data akun TikTok 
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@yudhidarmawan. Kemudian, peneliti akan menguji keabsahan data dengan 

teknik triangulasi. 

9. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses terpenting dalam sebuah penelitian 

dalam mengubah kumpulan data menjadi data yang bermakna yang dapat 

menjawab pertanyaan penelitian (Jogiyanto, 2018: 72). Setelah data sudah 

terkumpul, analisis data merupakan cara yang dapat ditempuh untuk 

memperoleh jawaban atas tiap pertanyaan dalam penelitian ini. Karena 

penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan menerapkan penulisan 

deskriptif sehingga perlu melalui tahapan-tahapan berikut : 

a. Mengumpulkan dan menyusun data strategi konten dakwah akun 

TikTok @yudhidarmawan 

b. Mengklasifikasikan data yang sudah diperoleh sesuai dengan jenis 

data primer dan sekunder 

c. Menganalisis dari data yang telah diklasifikasikan lalu ditafsirkan 

berdasarkan teori Harold D. Lasswell,  teori jarum hipodermik, teori 

uses dan gratification, dan teori komunikasi dan penyiaran islam 

ranah khitabah 

d. Penarikan kesimpulan terhadap hasil pembahasan dan penelitian 


